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Era transformasi digital turut menciptakan masyarakat virtual. Hal itu
membawa banyak perubahan dalam aspek komunikasi. Virtual dapat
diartikan sebagai segala sesuatu yang bersifat maya. Ruang virtual kini
banyak dimanfaatkan dalam berbagai aspek kehidupan mulai dari
bisnis, pendidikan, politik, bahkan sosial kemasyarakatan. Tentunya
kita harus dapat memahami bagaimana pola dan gaya berkomunikasi
itu terjadi di ruang virtual.

Komunikasi yang terjadi di dalam ruang virtual semakin kompleks
karena sumber pesan dan penerima pesan juga semakin beragam.
Masyarakat juga semakin mendapatkan kemudahan dalam mem-
peroleh informasi serta memperluas jaringan dalam bersosialisasi.
Tantangannya, apakah masyarakat benar-benar sudah siap ber-
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transformasi dalam masyarakat virtual sepenuhnya? Bagaimana masa
depan pola relasi dan interaksi jika makna dalam batas-batas wilayah . , .
sudah hilang? J 4
Buku ini berisi cerminan pemikiran-pemikiran cemerlang dosen-dosen e
FIKOM UNTAR yang berkontribusi dalam memberikan ide dan gagasan [ 2" H . -
segar bagi kehidupan masyarakat masa kini.
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KONTEN BUATAN INFLUENCER MIKRO
DALAM MEMOPULERKAN DESTINASI
WISATA PESISIR MINAHASA DI
RUANG VIRTUAL

Lusia Savitri Setyo Utami, Riris Loisa, Diah Ayu
Candraningrum, dan Lydia Irena

Ruang virtual merupakan lokus berkembangnya berbagai konten
ciptaan para pengguna media sosial yang dikenal sebagai User Generated
Content (UGC) dan melahirkan influencer baik dalam skala makro maupun
mikro di dalam berbagai sektor. Artikel ini disusun dengan tujuan
untuk menelusuri geliat influencer mikro sektor pariwisata di dalam
akun Instagram @travelwithgerie dalam memopulerkan destinasi
wisata Likupang di ruang virtual, memanfaatkan konten yang dibuatnya.
Artikel ini merupakan hasil dari penelitian dengan metode studi kasus,
pengumpulan data dari akun @travelwithgerie dilakukan dengan
bantuan aplikasi social media analytic, untuk merekam dan menganalisis
data di dalam akun tersebut selama 3 (tiga) tahun, sejak diluncurkan
tahun 2018. Dari hasil analisis data terlihat bahwa di satu terjadi
inkonsistensi konten yang dibuat oleh influencer mikro, vang ternvata
justru paling banyak dilihat oleh pengikutnya. IJi sisi lain, hal ini juga
memperlihatkan inkonsistensi dari pengikut yang justru memperkuat
popularitas destinasi wisata Minahasa di ruang virtual.

A. User Generated Content untuk Memopulerkan
Destinasi Wisata

Industri pariwisata merupakan salah satu sektor unggulan di Minahasa.
Pemerintah maupun masyarakal setempat gencar mempromosikan
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dan mengembangkan pesisir Minahasa, termasuk Likupang vang
ditetapkan oleh pemerintah sebagai destinasi wisata superprioritas.
Sebab ditemukan bahwa Likupang memiliki potensi pariwisata yang
sangat kuat dalam wisata budaya serta wisata alam, khususnya potensi
wizata bahari (Waloni, et. al., 2020).

Upaya tersebut di antaranya adalah dengan melaksanakan berbagai
kegiatan yang berskala nasional dan internasional dan juga komunikasi
promosi wisata melalui media konvensional serta digital. Komunikasi
promosi wisata melalui media sosial dengan giat dilakukan oleh
sederet influencer, mikro maupun makro, termasuk melalui Instagram
@travelwithgerie. Artikel ini akan membahas hasil penelitian yang
bertujuan untuk menelusuri geliat. influencer mikro @ travelwithgerie
dalam memopulerkan destinasi wisata pesisir Minahasa di ruang virtual
melalui konten yang dibuatnya.

Perkembangan platform media sosial seperti You Tube dan Instagram
yang memberikan peluang lebar terhadap keberadaan User-Generated
Content (UGC), membuat urusan materi atau content pun berkembang
secara profesional (Abidin, 2017; Hou, 2018; van Dijck, 2009 dalam (van
Diriel, Loes; Dumitrica, 2020). Tidak hanya perusahaan dan kalangan
profesional yang bisa memproduksi konten, namun kalangan amatir
juga mampu menciptakan profesionalitas materi konten media sosial
mereka untuk memaksimalkan dan komodifikasi pengikut mereka
(Smythe, 1977) dalam (van Driel, Loes; Dumitrica, 2020).

Dikutip dari van Driel, Loes; Dumitrica (2020), salah satu yang
dinilai sebagai bukti kesuksesan kontribusi UGC adalah munculnya
konsep Social Media Influencer (SMI). Konsep ini dianggap banyak
kalangan sebagai bentuk fenomena mediatisasi di bidang pemasaran
dan iklan. Apalagi ditambah pernyataan vang dicetuskan oleh Majalah
Forbes bahwa “Influencers are the new brands” {(Weinswig, 2016). Cerita
yang disampaikan oleh para tokoh populer SMI ini mampu memelihara
kebiasaan masyarakat untuk memilih dan melakukan sesuatu yang
mereka sukai (Duffy and Wissinger, 2017). Inilah yang menjadi ide
munculnyva kekuatan budaya berkat media dan industri hiburan, yang
didistribusikan oleh perusahaan agensi, perusahaan dan bisnis, yang
disikapi dengan tajam oleh para pengguna media (Khamiset. al., 2017).
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Dengan banvaknya platform media sosial yang populer dengan
konsep penyedia User-Generated Content (UGC) seperti YouTube dan
Instagram, materi yang disampaikan dari masing-masing platform ini
mengalami perkembangan secara profesional. Dalam definisi tradisional,
yang dimaksud dengan UGC atau ‘konten yang dibuat oleh pengguna’
adalah materi konten yang dipublikasi oleh pengguna di berbagai
platform online (Shneiderman, Preece dan Pirolli, 2011). Menurut
Leung (2009), UGC adalah segala bentuk konten yvang dikembangkan
oleh pengguna layanan atau sistem dan dipublikasikan secara terbuka
pada platform atau sistem online terkait (Naem and Okafor, 2019).

Dalam definisi modern, kriteria utama UGC yang mulai populer
sejak tahun 2005 ini adalah orisinalitas. Artinya, jika pengguna
mengunggah konten apa pun di aplikasi media sosial hasil salinan dari
sumber lain dan tidak membuat konten vang baru, maka dianggap
tidak memenuhi kriteria UGC. Karena UGC adalah sesuatu yang
menghasilkan konten dengan transformatif atau orisinalitas atau
kombinasi keduanya (Kaplan dan Haenlein, 2010} dalam (Maem and
QOkafor, 2019). Bentuk UGC sendiri banyak macamnya, seperti audio,
produksi multimedia, teks individu, gambar dan video. Pesan ini
didistribusikan melalui aplikasi perangkat lunak atau modifikasi yang
digunakan untuk beroperasi dalam platform perangkat keras atau dalam
basis data yang ada, seperti modifikasi game atau dunia maya, aplikasi
dan utilitas yang memengaruhi basis data yvang tersedia untuk umum
(Maem and Okafor, 2019).

Artikel ini disusun berdasarkan penelitian vang dilakukan dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan metode studi kasus (Baskarada,
2014). Metode ini memungkinkan peneliti untuk menjelaskan secara
deskriptil sebuah fenomena tentang konten buatan influencer mikro
@travelwithgerie dalam mempopulerkan destinasi wisata Minahasa
di ruang virtual. @travelwithgerie diteliti karena selain menjadi
influencer mikro, admin akun ini juga merupakan praktisi pariwisata
di Sulawesi Utara, Studi kasus pada penelitian ini secara khusus
dilakukan terhadap akun Instagram influencer mikro @travelwithgerie,
di mana pengumpulan data dilaksanakan dengan bantuan aplikasi social
media analytic yaitu analisa.io untuk menarik data akun tersebut secara
keseluruhan, sampai dengan saat penelitian ini dilakukan, tepatnya data
sejak 30 April 2018 sampai dengan 15 Juni 2021.
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B. UGC untuk Menggapai Respons Awal Para Pengikut

@travelwithgerie adalah sebuah akun instagram yang terafiliasi
dengan @gerieandrewphotography. Dari observasi terlihat bahwa @
travelwithgerie lebih berfokus pada foto dan video objek wisata alam,
manusia dan benda di beberapa lokasi wisata Minahasa. Sementara @
geriendrewphotography, memuat hasil fotografi dengan objek dan model
yvang lebih beragam. Dari penamaan akun dan konten yang disgajikan,
terlihat bahwa konten yang ditawarkan di dalamnya merupakan hasil
jepretan foto yang orisinal dan profesional, sebagai UGC yang secara
terbuka ditawarkan kepada para pengguna platform instagram lainnya.
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Gambar 20.1 Akun @travelwithgerie
{Sumber: htips./ Svasinstagranicom travelwithgerse!, Agostas 3021)

Jumlah pengikut @travelwithgerie berjumlah 1227, total post
berjumlah 70, tingkat keterlibatan (engagement rate) sebesar 15,93%,
tingkat kesukaan (like rate) 15,49%, sementara tingkat komentarnya
{comment rate) sebesar 0,44%. Sebagian besar, atau 59,14% pengikut
akun ini berusia antara 18-24 tahun, sementara 49,57% dari pengikutnya
adalah perempuan (analisa.io).

Kesuksesan komunikasi promosi pariwisata sangat ditentukan
oleh penyajian pesan dari komunikator promosi pariwisata kepada
khalayaknya. Kemahiran dalam penvajian pesan sangat berpeluang
untuk mendapatkan umpan balik atau respons dari khalayak (Octavia,
2015). Respons pertama yang dapat diperoleh adalah tentang unggahan
yang dilihat dan paling banvak dilihat.

Drari total unggahan sebanyak 70 foto, ditemukan bahwa unggahan
yang paling banyak dilihat adalah video yang menggambarkan Gunung
Mahawu, salah satu area wisata di Sulawesi Utara seperti yang terlihat
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di dalam Gambar 2. Unggahan yang muncul pada 14 Maret 2020
tersebut, memperoleh 109 likes, 7 komentar, dan dilihat sebanyak 846
kali. Unggahan ini juga mengaitkan fotonya dengan akun @genpisulut,
komunitas pariwisata bentukan Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif.
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Gambar 20.2 Konten @travelwithgerie yang Paling Banyak Dilihat Pengguna
Platform Instagram
[Sumber Analisis Dafa Berdasarkan Aplikui. anafisa.io)

Video ini berdurasi 3 menit 20 detik, berupa penceritaan perjalanan
Gerie, pemilik akun berkendara motor ke Gunung Mahawu, untuk
melakukan pengambilan foto dan video puncak Mahawu. Konten ini
mengombinasikan penceritaan yang bersemangat dan bersahabat, musik
dinamis dan gambar-gambar dramatis puncak Mahawu yang berkabut.
Potret puncak Mahawu dengan kabut tebal ini ternvata menjadi daya
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tarik pengguna Instagram untuk melihat ke dalam UGC ini. Yang
menarik dari hal ini, foto profil akun @traverwithgerie menampilkan
pantai, memberi kesan bahwa akun ini memuat informasi dan persuasi
destinasi wisata pesisir. Memang sebagian besar akun ini memuat
gambar pantai di mana warna biru dominan. Namun, UGC yang paling
banvak dilihat pengguna instagram ternyata adalah video puncak
gunung berkabut yang dideminasi warna cokelat.

Ada 2 hal vang menarik dari data ini, pertama ada indikasi
inkonsistensi UGC yang ditampilkan oleh pemilik akun, dari konten
destinasi wisata pesisir ke wisata gunung, di mana keduanya sangat
berbeda karakter. Kedua, ada indikasi inkonsistensi pada para
pengikutnya. Dapat diasumsikan, bahwa para pengikut akun ini
adalah orang-orang yang tertarik pada wisata pesisir, namun tingginya
angka view pada konten yang justru sangat berbeda dari tema utama,
memperlihatkan inkontensi yang juga terjadi pada pengikut akun ini.
Namun, inkonsistensi ini justru berbuah manis, karena terlihat bahwa
UGC ini paling banvak dilihat para pengikutnya dan berpeluang untuk
menjadi populer di ruang virtual, setidaknya di antara para pengikutnya.

Inkonsistensi memang merupakan salah satu hal yang adakalanya
terjadi di dalam dunia pemasaran termasuk periklanan (Saleem, 2018).
Umumnya inkonsistensi dinilai sebagai suatu hal vang dapat merugikan.
Namun, dalam konteks akun Instagram ini, UGC yang inkonsisten
justru mendapat respons berupa tingkat view tertinggi dibanding konten
lainnya sejak akun ini diaktifkan.

C. UGC untuk Disukai dan Melibatkan Pengikut

Unggahan yang memperoleh engagement tertinggi dan [ikes terbanyak
ditunjukkan pada Gambar 3. Keindahan Pulau Lihaga vang berada di
kawasan Likupang Barat ini mendapatkan likes sebanyak 824,4 buah
komentar, dan engagement yang sangat tinggi yaitu 67,04%. Pulau Lihaga
sendiri merupakan salah satu wisata pantai di Likupang yang wajib
dikunjungi wisatawan. Pulau ini mempunyai kelebihan sebagai pantai
cksotis yang berwarna putih kecoklatan dengan air biru yang jernih
dan gradasi warna hijau. Selain itu, Pulau Lihaga juga terkenal dengan
tempat untuk diving atau snorkeling yang masih alami.
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Pulau Lihaga termasuk dalam salah satu dari lima destinasi super
prioritas Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Pariwisata Likupang.
Sebagai tujuan wisata yang menjadi fokus dari pemerintah daerah dan
pemerintah provinsi, unggahan akun @travelwithgerie tentang pulau
ini dapat diasumsikan sebagai salah satu bentuk promosi yang sejalan
dengan tujuan pemerintah. Dengan UGC yang mendapatkan engagement
dan likes tertinggi di akun ini juga dapat dikatakan bahwa pengikut dari
@travelwithgerie cukup mempunyai ketertarikan dengan destinasi
wisata tersebut.

Fosting Stotistics
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Gambar 20.3 Highest Engogement dan Most Likes @travelwithgerie
[umber: Analisie Data Berdasarkan Aplikasi anakiza. zo)

Wlimy Fud Aflytics

Daya tarik bagi destinasi wisata adalah salah satu indikator agar
daerah tersebut dapat menarik kunjungan wisatawan. Menurut Karyono
(dalam Zen, dkk., 2017) sebuah daerah tujuan wisata harus memiliki
tiga syarat daya tarik, yaitu: 1) something to see, adanya sesuatu yang
menarik untuk dilihat; 2) something to buy, adanya sesuatu yang menarik
dan khas untuk dibeli; dan 3} semething to do, adanya aktivitas yang
dapat dilakukan di objek wisata itu. Melihat dari tiga syarat tersebut,
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Pulau Lihaga cukup mempunyai daya tarik terutama dari segi keindahan
alam dan aktivitas khusus vang dapat dilakukan bagi para wisatawan.
Hal inilah yang dilihat juga oleh para pengikut akun @ travelwithgerie
melalui promosinya lewat UGC tentang Pulau Lihaga yang cukup
mendapat perhatian dan harapannya dapat meningkatkan kunjungan
ke destinasi wisata ini.

D. UGC Menjadi e-WOM

Gambar 4 memperlihatkan unggahan dari @travelwithgerie yang
memiliki komentar terbanyak. Unggahan tersebut berisi foto kecantikan
Gunung Mahawu, area wisata vang juga terletak di Sulawesi Utara,
Diunggah pada 13 Maret 2020, unggahan ini memperoleh komentar
sebanyak 118, likes sebanyak 386, dan engagement vang juga tinggi yaitu
40,81%.
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Gambar 20.4 Most Commented @travelwithgerie
(Bumber Analisiz Data Bevdasarkan Aplikas analisa.toh
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Komentar yang terdapat pada unggahan ini kurang lebih berisi
komentar tentang keindahan alam dari Gunung Mahawu serta
melakukan sharing ke yang lain dengan cara menandai (tag) akun
instagram teman-temannya di komentar tersebut. Hal ini berkaitan
dengan konsep e-WOM atau Electronic Word-of-Mouth yang menurut
Kotler dan Keller (2016) merupakan sebuah bentuk pemasaran dengan
menggunakan internet guna menciptakan efek berita dari mulut ke
mulut untuk usaha dan tujuan pemasaran, Partisipasi pengikut akun
@travelwithgerie dalam menyebarkan kembali melalui platform
online milik mereka merupakan bentuk dari e-WOM., e-WOM diakui
sebagai salah satu metode komunikasi yang berpengaruh di masyarakat
masa kini terutama karena komunikasi atau pertukaran informasi
dapat berlangsung dengan lebih mudah dan cepat. Sebuah penelitian
menunjukkan bahwa e-WOM memberikan dampak yang signifikan bagi
industri pariwisata karena dapat membangun sikap merek vang positif
berdasarkan kredibilitas di dalam e-WOM sehingga pada akhirnya dapat
mengarahkan dan menyebarkan informasi atau cerita yang positif kepada
wisatawan lainnva (Chun, 2011).

Melalui aktivitas e-WOM vang terjadi antar pengikut dari akun
@travelwithgerie, memperlihatkan bahwa UGC dapat menjadi salah
satu sumber informasi vang tidak hanya berguna bagi pengikut dari
akun yang bersangkutan saja namun juga dapat disebarluaskan kepada
vang lainnya, sehingga informasi tersebut dapat diterima oleh publik
vang lebih luas.

E. Kesimpulan

Penelusuran terhadap geliat influencer mikro sektor pariwisata di dalam
akun Instagram @travelwithgerie dalam mempopulerkan destinasi
wisata Likupang di ruang virtual, mengantar pada kesimpulan bahwa
di dalam mempopulerkan destinasi wisata pesisir Minahasa, terindikasi
inkonsistensi konten dari tema utama akun ini, Namun inkonsistensi
tersebut justru mendatangkan respons paling banyak dilihat. Geliat
influencer di dalam membuat konten mendapatkan beberapa bentuk
respons dari pengikutnya yang menyebabkan keterlibatan dan partisipasi
aktif dari pengikut,
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